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ABSTRACT 

Accounting students have a great opportunity to have a career as a public accountant, 

because those who can follow the professional education of public accounting are someone 

who has a minimum education of bachelor 1 (S-1), diploma IV or equivalent. A public 

accountant is an accountant who has obtained permission from the Minister of Finance to 

provide services, both in the form of attestation services and non-attestation services. Having 

a good and promising career is the hope and dream that every student wants. This study aims 

to determine the effect of Financial Rewards, Family Environment and Work Intrinsic Values 

on the Interests of Accounting Students for a career as a Public Accountant. The population 

in this study were students of the Private University, Accounting Study Program in Denpasar 

who had entered the 7th semester and above with a total of 2,326 students. The number of 

samples in this study were 100 respondents who had been determined by the purposive 

sampling method using the Slovin formula. The research method uses multiple linear 

regression analysis techniques.The results of this study indicate that Financial Rewards, 

Family Environment and Work Intrinsic Values have a positive and significant effect on the 

Interest of Accounting Students for a career as Public Accountants. The results of this study 

can be used as a basis in increasing the interest of accounting students to have a career as a 

public accountant by providing a deeper understanding and training related to public 

accounting. In the future, students can improve their ability and understanding of accounting 

in order to have a career as a public accountant. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bidang Akuntansi merupakan salah satu bidang akademis yang banyak 

diminati. Dalam kebanyakan kasus, mahasiswa yang memperoleh gelar sarjana di bidang 

akuntansi memiliki berbagai jalur karir yang tersedia bagi mereka. Karena akuntansi sangat 

penting untuk bisnis apa pun, lulusan Strata 1 dapat langsung mencari pekerjaan setelah lulus. 

Mereka juga bisa menjadi akuntan publik bersertifikat atau melanjutkan pendidikan ke 

jenjang magister. Menurut Undang-Undang Akuntan Publik No. 5 Tahun 2011, akuntan 

publik adalah akuntan yang telah diberikan izin oleh Pemerintah (Kementerian Keuangan) 

untuk menawarkan jasa bersertifikat dan/atau tidak bersertifikat kepada masyarakat umum. 

Profesi ini mempunyai tugas mulai dari melakukan perhitungan-perhitungan angka hingga 

sebagai jembatan aktivitas bisnis antar perusahaan. Akuntan publik diwajibkan mengikuti 

aturan yang ditetapkan IAI (etika profesi akuntansi), sebagaimana yang dijelaskan oleh Ikatan 
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Akuntan Indonesia (IAI). Institute for Accounting and Auditing (IAI) melaporkan bahwa 

hanya 1.000 dari total 40.000 akuntan yang terdaftar memilih untuk berpraktik di sektor 

publik. 1:250.000 dari jumlah penduduk di Indonesia (estimasi jumlah penduduk 250 juta 

jiwa).  

Jika jumlah akuntan publik bersertifikat saat ini adalah indikasi, beberapa mahasiswa 

akuntansi tertarik untuk memasuki bidang itu. Sedikitnya jumlah akuntan publik di Provinsi 

Bali menjadi indikasi menurunnya minat terhadap bidang akuntansi di kalangan mahasiswa. 

Meskipun jumlah mahasiswa jurusan akuntansi di tingkat sarjana cukup tinggi, hanya 

sebagian kecil dari mereka yang melanjutkan ke akuntan publik. Berdasarkan Direktorat 

Kantor Akuntan Publik khususnya pada Provinsi Bali, adapun data jumlah akuntan publik di 

Provinsi Bali pada tahun 2018, jumlah kantor akuntan publik sebanyak 9 KAP dengan 72 

auditor. Pada tahun 2019 jumlah kantor akuntan publik di Bali sebanyak 11 KAP dengan 101 

auditor. Pada tahun 2020 jumlah kantor akuntan publik sebanyak 15 KAP dengan 123 auditor. 

Memiliki karir yang baik dan menjanjikan adalah harapan dan impian setiap mahasiswa, dan 

membuat pilihan karir yang tepat adalah langkah awal dalam membentuk karir. Penghargaan 

finansial, lingkungan keluarga yang mendukung, dan nilai intrinsik pekerjaan hanyalah 

beberapa faktor motivasi yang dapat mempengaruhi seorang mahasiswa akuntansi untuk 

berkarir di akuntan publik. 

Tidak sedikit mahasiswa yang memilih kampus swasta karena mahasiswa melakukan 

pendidikan sambil bekerja. Hal ini disebabkan kampus swasta cenderung lebih mudah untuk 

mengatur waktu antara bekerja dan kegiatan perkuliahan. Selain karena alasan ekonomi, hal 

ini juga dapat terjadi karena mahasiswa ingin memanfaatkan waktu untuk menambah 

pengalaman di dunia kerja yang mungkin akan digeluti ketika mereka menyelesaikan 

pendidikan strata satu. Profesi yang digeluti mahasiswa ketika bekerja dan menempuh 

pendidikan juga biasanya selaras. Hal tersebut menyebabkan mere..ka secara pengalaman 

sudah lebih dahulu mengenal praktik akuntansi secara nyata. Oleh sebab itu, semakin terbuka 

kesempatan mereka ketika menyelesaikan studi untuk menjadi praktisi akuntansi, dalam hal 

ini seorang akuntan publik.  

Profesi akuntan publik adalah pekerjaan yang tidak mudah. Namun jika berhasil 

menjadi seorang akuntan publik, pendapatan yang diperoleh juga tidak sedikit. Penghasilan 

yang diperoleh diyakini sebagai salah satu daya tarik utama dalam menentukan pekerjaan. 

Penghasilan juga dapat disebut sebagai penghargaan finansial. Penghargaan finansial, dalam 

pandangan ini, adalah sarana untuk mengevaluasi kinerja karyawan dalam kaitannya dengan 
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kompensasi yang mereka terima. Hal ini mendukung kesimpulan yang ditarik oleh (Ari, 2017) 

bahwa penghargaan finansial meningkatkan jumlah mahasiswa akuntansi yang tertarik 

bekerja di akuntan publik. Akan tetapi, temuan milik (Dary & Ilyas, 2019) yang menunjukkan 

bahwa penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

berkarir menjadi akuntan publik dan non akuntan publik. 

Minat seseorang juga dapat berkembang sebagai respons terhadap lingkungannya. 

Rumah adalah tempat utama untuk membentuk kepribadian dan perilaku anak. Strategi hebat 

untuk membantu anak dalam mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan untuk berkarir di 

akuntan publik adalah dengan memberikan dorongan sebagai orang tua dalam konteks 

kehidupan keluarga yang menantang. Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian (Santoso, 

2014) bahwa lingkungan keluarga yang mendukung dikaitkan dengan minat yang lebih besar 

untuk menjadi akuntan publik di kalangan mahasiswa yang belajar akuntansi. 

Kepuasan yang dirasakan orang setelah menyelesaikan pekerjaan atau pencapaian—

yang mungkin berbentuk hadiah, kesempatan untuk maju, tanggung jawab atas pekerjaan 

yang mereka lakukan, tugas yang menantang secara intelektual, atau kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan—merupakan elemen dari nilai intrinsik pekerjaan. Motivasi mahasiswa 

akuntansi untuk memasuki profesi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti nilai intrinsik 

dari pekerjaan yang mereka lakukan, menurut sebuah penelitian (Primashanti et al., 2017). 

Nilai intrinsik pekerjaan bukan merupakan faktor keinginan mahasiswa akuntansi untuk 

meniti karir di akuntan publik, hal ini bertolak belakang dengan penelitian 

sebelumnya(Siskayani, N.M Saitri, 2017). 

Hasil survey (pra penelitian) dari Program Riset Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Hindu Indonesia menemukan bahwa hanya 18 dari 40 mahasiswa yang disurvei 

tertarik bekerja sebagai akuntan publik setelah lulus strata satu pada tahun 2018, sebagian 

besar memilih bekerja pada bidang lain. Karena gelar sarjana, diploma IV, atau setara dalam 

akuntansi diperlukan untuk mendaftar di pendidikan profesional akuntan publik, sebagian 

besar jurusan akuntansi memiliki kesempatan yang baik untuk mendapatkan pekerjaan di 

sektor publik. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Teori ini, yang dikenal sebagai "Theory of Planned Behavior," menyatakan 

bahwa individu memiliki kendali penuh atas tindakan yang diinginkan karena keyakinan 

mereka pada rasionalitas sifat manusia. Niat memang penting, tetapi faktor eksternal, 
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seperti akses ke sarana dan peluang, juga penting dalam membentuk cara orang benar-

benar bertindak (Ajzen, 2005). 

Istilah akuntan publik, auditor independen, dan auditor eksternal semuanya 

mengacu pada profesi yang sama. Audit laporan keuangan adalah spesialisasi akuntan 

publik, yang merupakan auditor profesional yang menawarkan jasanya kepada 

masyarakat umum. Dengan izin negara untuk menjalankan profesi akuntan publik, 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah perusahaan yang menawarkan jasa audit, persiapan 

perpajakan, dan jasa terkait lainnya. 

Sebuah penghargaan finansial adalah pembayaran yang diberikan kepada seorang 

karyawan atas upaya mereka dalam memajukan tujuan perusahaan. Kadarisman (2012: 

329) berpendapat bahwa meskipun penghargaan finansial merupakan faktor pendorong 

bagi sebagian orang, yang lain mencakup kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, 

interaksi sosial, dan kepuasan melihat upaya seseorang diakui dan dihargai. 

(Yusuf, 2012) Istilah "lingkungan" mengacu pada semua faktor eksternal 

(peristiwa, situasi, dan kondisi) yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pertumbuhan 

individu. Lingkungan keluarga merupakan setting utama bagi pembelajaran dan 

perkembangan sejak dini, sebagaimana dikemukakan oleh (Semiawan., 2010). 

Faktor-faktor seperti gaji, prospek pertumbuhan karier, variasi tugas, stimulasi 

mental, dan peluang untuk pengembangan profesional semuanya berkontribusi pada apa 

yang dikenal sebagai nilai pekerjaan intrinsik (Andrianti, 2001). 

H1: Penghargaan Finansial berpengaruh positif terhadap minat berkarir sebagai 

akuntan publik 

Pengertian penghargaan menurut (Rue, 2000) ialah “The organizational reward 

system consists of the types of rewards to be offered and their distribution”. Menurut 

(Mulyadi, Puradiredja, 2012) mengatakan bahwa sistem pemberian penghargaan dapat 

menjadi alat pengendali untuk mewujudkan tujuan perusahaan melalui motivasi personel 

yang diharapkan sesuai dengan perilaku yang diharapkan oleh perusahaan diluar dari 

penilaian pribadi. Hal ini sejalan dengan penelitian milik (Ari, 2017). Menurut temuan, 

mahasiswa secara signifikan lebih termotivasi untuk mengejar karir akuntan publik ketika 

imbalan finansial ditawarkan. 
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H2: Lingkungan Keluarga berpengaruh positif terhadap minat berkarir sebagai 

akuntan publik 

(Yusuf, 2012) menjelaskan bahwa lingkungan seseorang terdiri dari segala 

sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan seseorang sebagai pribadi, mulai dari 

peristiwa, situasi, kondisi, hingga masyarakat tempat ia tinggal. Lingkungan keluarga 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan dalam pemilihan karir kedepannya. Perihal 

tesebut senada dengan temuan (Santoso, 2014) yang membuktikan bahwasanya 

lingkungan keluarga dapat berdampak pada motivasi untuk berkarir di akuntan publik 

pada mahasiswa program studi akuntansi UNRIKA. 

 

H3: Nilai Intrinsik Pekerjaan berpengaruh positif terhadap minat berkarir sebagai 

akuntan publik 

Istilah “nilai intrinsik pekerjaan” mengacu pada respons emosional positif yang 

dimiliki seseorang saat melakukan tugas. Banyak hal yang mampu memberikan nilai 

intrinsik terhadap seseorang diantaranya apresiasi yang dapat berupa penghargaan, 

kesempatan untuk naik jabatan melalui promosi, serta tantangan baru yang memberikan 

kesempatan untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya (Andrianti, 2001). Hal ini sejalan 

dengan temuan sebuah penelitian (Primashanti et al., 2017) yang menemukan bahwa nilai 

intrinsik suatu pekerjaan berperan dalam menentukan apakah mahasiswa memilih untuk 

menjadi akuntan publik atau tidak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal komparatif. Penelitian jenis ini dapat 

menunjukkan arah hubungan diantara variable bebas (x) dan variable terikat (y). Selain dapat 

melihat hubungan tersebut, jenis penelitian ini juga dapat mengukur seberapa kuat hubungan 

yang dimiliki oleh antar variabel. Hubungan tersebut juga dapat melihat pengaruh apa yang 

terjadi antar variabel tersebut. Desain penelitian digambarkan pada Gambar 3.1 di bawah ini. 
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Gambar 3.1 

Pengaruh Penghargaan Finansial, Lingkungan Keluarga dan Nilai Intrinsik Pekerjaan 

Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarier Menjadi Akuntan Publik 

(Studi Kasus: Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Universitas Swasta di Denpasar) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti, 2021 

Populasi dalam penelitian ini adalah 2.326 mahasiswa yang terdaftar pada Program 

Studi Akuntansi di Universitas Swasta di Denpasar (semester 7 ke atas). Purposive 

sampling digunakan dalam analisis ini. Sebagai bentuk pengambilan sampel, 

purposive sampling memperhitungkan berbagai faktor yang mungkin tidak ada dalam 

sampel acak. Pertimbangan khusus yang dimaksud adalah menentukan Batasan sample 

yang digunakan. Dan pada penelitian ini Batasan yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah semester sampel. Sampel dibatasi untuk jurusan akuntansi di universitas 

swasta yang berbasis di Denpasar yang berada di semester tujuh ke atas. Rumus Slovin 

digunakan untuk mendapatkan ukuran sampel 100 responden untuk penelitian ini. 

 Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji statistik F, uji statistik t, dan koefisien determinasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 100 14.00 24.00 21.1800 2.16669 

X2 100 19.00 32.00 26.9100 3.00872 

X3 100 25.00 36.00 32.0400 3.02822 

Y 100 27.00 40.00 35.3400 2.94810 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Data diolah,2022 

Tabel tersebut memberikan statistik deskriptif bersumber dari data yang dikumpulkan, 

menampilkan hasil distribusi data, termasuk minimum, maksimum, rata-rata, dan standar 

deviasi. 

Hasil Uji Intrumen Penelitian 

  Tujuan dari analisis validitas adalah untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

dari survei yang didistribusikan adalah valid dan dapat diandalkan. Berikut adalah temuan-

temuan mengenai validitas dan reliabilitas instrumen penelitian: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

No. Variabel Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Pearson 

Correlation 

Keputusan Cronbach 

Alpha 
Keputusan 

1 

Penghargaan 

Finansial 

(X1.1-X1.6) 

0,547; 0,854; 0,843; 

0,781; 0,430; 0,705 
Valid 0,791 Reliabel 

2 

Lingkungan 

Keluarga 

(X2.1- X2.8) 

0,735; 0,657; 0,748; 

0,474; 0,814; 0,564; 

0,591; 0,765 

Valid 0,830 Reliabel 

3 

Nilai Intrinsik 

Pekerjaan 

(X3.1- X3.9) 

0,574; 0,609; 0,563; 

0,632; 0,770; 0,791; 

0,761; 0,770; 0,791 

Valid 0,866 Reliabel 

4 Minat 0,701; 0,491; 0,535; Valid 0,796 Reliabel 
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Mahasiswa 

Untuk Berkarier 

Menjadi 

Akuntan Publik 

(Y1- Y10) 

0,583; 0,529; 0,582 

;0,502; 0,653; 0,685; 

0,701 

Sumber: Data diolah,2022 

Tabel 4.2 menampilkan hasil pengujian validitas yang dijalankan melalui SPSS 25 for 

Windows, menunjukkan bahwa setiap pertanyaan individu dalam kuesioner dengan Pearson 

Correlation bernilai di atas 0,3. Maka pertanyaan kuisioner semuanya valid. Sedangkan dilihat 

dari sisi reliabilitas, hasil yang diperoleh menunjukkan angka Cronbach’s Alpha diatas 0.60. 

Diperoleh kesimpulan bahwasanya seluruh instrument penelitian ini reliabel. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum masuk ke analisis regresi linier berganda, penting untuk menguji asumsi klasik. 

Pada titik ini, data harus lulus uji standar normalitas, heteroskedastisitas, dan 

multikolinearitas. Pada tabel di bawah, kita dapat melihat hasil uji hipotesis klasik penelitian 

ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 98 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .82937879 

Most Extreme Differences 

Absolute .098 

Positive .081 

Negative -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z .974 

Asymp. Sig. (2-tailed) .299 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil didapatkan tingkat signifikansinya senilai 0,299 > 0,05 pada uji normalitas. Data 

pada studi ini berdistribusi normal. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.149 1.117 
 

1.028 .306 
  

X1 .174 .048 .124 3.626 .000 .705 1.419 

X2 .207 .031 .207 6.722 .000 .875 1.143 

X3 .777 .035 .794 22.133 .000 .642 1.556 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah,2022 

 Semua variabel independen bernilai VIF di bawah 10 dan nilai toleransi di atas 0,1, 

per uji multikolinearitas. Akibatnya, variabel independen tidak multikolinear. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.426 .593  2.406 .018 

X1 -.041 .025 -.195 -1.615 .110 

X2 -.002 .016 -.010 -.093 .926 

X3 .006 .019 .039 .309 .758 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber: Data diolah,2022 

 Uji Glejser digunakan dalam pengujian heteroskedastisitas penelitian ini. Semua 

variabel independen penelitian mendapat angka signifikansi > 0,05, sesuai dengan hasil uji 

statistik pada Tabel 4.5. Model regresi dalam penelitian ini tidak menunjukkan tanda-tanda 

heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.149 1.117  1.028 .306 

X1 .174 .048 .124 3.626 .000 

X2 .207 .031 .207 6.722 .000 

X3 .777 .035 .794 22.133 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Lampiran (Data diolah,2022) 

Berikut adalah persamaan regresi yang diperoleh dari Tabel 4.8:  

Y = 1.149 + 0.174X1 + 0.207X2  + 0.777X3   

Berikut ini adalah bagaimana persamaan dari model regresi linier berganda menjelaskan 

data: 

1. Minat mahasiswa akuntansi untuk bekerja di akuntan publik naik senilai 1,149 konstan 

jika penghargaan finansial, lingkungan keluarga, dan nilai intrinsik pekerjaan semuanya 

konstan pada 0 (nol).  

2. Variabel penghargaan finansial memiliki koefisien regresi positif senilai 0,174. Ketika 

semua variabel lainnya tetap sama, minat seorang mahasiswa akuntansi dalam pekerjaan 

sebagai akuntan publik meningkat sebesar 0,174 unit untuk setiap satu unit kenaikan 

imbalan finansial.  

3. Koefisien regresi positif senilai 0,207 untuk variabel lingkungan keluarga menunjukkan 

bahwa peningkatan sebesar satu satuan dalam lingkungan keluarga, tanpa adanya 

perubahan lainnya, akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,207 satuan pada minat 

mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan publik.  

4. Variabel nilai intrinsik pekerjaan memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,777. 

Dengan kata lain, peningkatan satu unit dalam nilai intrinsik pekerjaan akan 

menyebabkan peningkatan 0,174 unit minat mahasiswa akuntansi untuk bekerja di 

akuntan publik, dengan asumsi semua faktor lainnya tetap konstan.  
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Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Adjusted R-Square yang diperoleh dari uji koefisien determinasi menunjukkan 

koefisien determinasi atau fungsi varians (variabel bebas dalam hubungannya dengan variabel 

terikat). Hasil yang diperoleh adalah angka Adjusted R-Square sebesar 0.920. Ini berarti 

bahwa variabel dependen menyumbang 92% dari varians dalam variabel independen. 

Sementara itu, sisanya 8% dipaparkan oleh faktor lain seperti konteks sosial, norma budaya, 

dan sumber daya ekonomi. 

Hasil Uji F 

 Nilai F-hitung dari analisis data adalah 371.680, dan tingkat signifikansinya adalah 0,000. 

Probabilitas < 0,05 berarti variabel dependen dapat diprediksi dengan menggunakan model 

regresi, atau variabel independen berpengaruh secara bersamaan pada variabel dependen. 

Akibatnya, model penelitian ini layak. 

Hasil Uji t 

Tabel 4.10 menampilkan hasil uji t yang dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

analisis regresi, dan hasil tersebut menunjukkan bahwa: 

1) Variabel penghargaan finansial menjadi sasaran uji statistik, dan temuan memiliki t-

hitung 3,626, tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, dan koefisien parameter nilainya 

0,174. Hal ini menunjukkan bahwasanya H1 disetujui maknanya variabel financial 

reward berpengaruh positif dan substansial terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

berprofesi sebagai akuntan publik, sedangkan Ho tidak disetujui.  

2) Hasil dari uji statistik menunjukkan bahwa nilai 0,207 untuk koefisien parameter dan t-

hitung sebesar 6,722 menunjukkan signifikansi statistik terhadap variabel lingkungan 

keluarga. Dengan demikian H2 diterima, maknanya variabel lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 

akuntan publik, sedangkan Ho ditolak.  

3) Dalam analisis statistik, koefisien parameter senilai 0,777 dan t-hitung bernilai 22,133 

mengindisikasikan bahwasanya variabel nilai intrinsik kerja signifikansinya bernilai 

0.000 < 0,05. Dengan demikian H3 diterima, menunjukkan bahwa minat mahasiswa 

akuntansi untuk berkarir di akuntan publik meningkat dengan nilai intrinsik pekerjaan, 

dan Ho ditolak.  
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Penghargaan Finansial Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Berkarier Menjadi Akuntan Publik 

 Hasil uji t memperlihatkan bahwasanya minat mahasiswa menjadi akuntan publik (Y) 

terpengaruhi secara signifikan oleh penghargaan finansial (X1), dengan koefisien 

parameternya 0,174 serta signifikansinya 0,000.  Jadi hubungan antara X1 dan Y 

signikfikansinya bernilai dibawah 0,05, alhasil pengaruh X1 terhadap Y yakni positif dan 

signifikan secara statistik. Semakin banyak mahasiswa akuntansi akan mencari profesi di 

akuntan publik jika variabel financial reward naik. Siswa termotivasi untuk mengejar karir 

sebagai akuntan publik dengan imbalan finansial.  

 Sistem penghargaan dapat menjadi alat pengendali bagi perusahaan untuk dapat 

memotivasi seseorang dalam mencapai tujuan perusahaan, bukan tujuan perseorangan. 

Perilaku yang diharapkan dari karyawan merupakan faktor kunci keberhasilan perusahaan 

secara keseluruhan (bukan perilaku yang disukai individu).  

Penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior yaitu ada faktor-faktor yang 

mendasari yang kemudian dapat menimbulkan minat faktor-faktor tersebut adalah sikap, 

norma subjective dan kontrol persepsi prilaku. Penghargaan finansial berdampak positif dan 

signifikan pada minat mahasiswa akuntansi berkarir di akuntan publik, sesuai dengan temuan 

Ari (2017) dan Wicaksono dan Aisyah (2018). 

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Berkarier Menjadi Akuntan Publik 

 Tingkat signifikansi nilai koefisien parameter sebesar 0,207 dari uji-t lingkungan 

keluarga (X2) terhadap minat mahasiswa akuntansi bekerja di akuntan publik (Y) adalah 

0,000. Jadi hubungan antara X2 dan Y signikfikansinya bernilai dibawah 0,05, alhasil 

pengaruh X2 terhadap Y ialah positif dan signifikan secara statistik. Angka yang lebih tinggi 

untuk variabel lingkungan keluarga berkorelasi dengan peningkatan minat akuntan publik di 

kalangan mahasiswa jurusan akuntansi. Lingkungan keluarga yang mendukung membuat 

mahasiswa semakin terpacu dan tertarik menjadi akuntan publik.  

 (Yusuf, 2012) menjelaskan bahwa lingkungan seseorang terdiri dari segala sesuatu yang 

mempengaruhi pertumbuhan seseorang sebagai pribadi, mulai dari peristiwa, situasi, kondisi, 

hingga masyarakat tempat ia tinggal. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan dalam pemilihan karir kedepannya. 
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Penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior informasi diperoleh dari 

orangtua dan lingkungan yang mempengaruhi individu dalam suatu minat akan suatu karir 

merupakan subjective norms.  Hasil itu mendukung temuan Santoso (2014) serta Ningsih 

(2021) menemukan bahwa lingkungan keluarga mempengaruhi minat mahasiswa akutansi 

untuk berkarir menjadi akutan publik secara positif dan signifikan. 

Penghargaan Nilai Intrinsik Pekerjaan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Berkarier Menjadi Akuntan Publik 

 Hasil uji t memperlihatkan adanya hubungan positif antara keinginan mahasiswa 

akuntansi untuk menjadi akuntan publik (Y) dengan penilaian terhadap nilai intrinsik 

pekerjaannya (X3), dengan koefisien parameternya senilai 0,777 dan tingkat signifikansinya 

0,000. Akibatnya, kita dapat mengatakan bahwa X3 secara signifikan dan menguntungkan 

mempengaruhi Y (pada tingkat signifikansi 0,05). Perihal tersebut menunjukkan bahwasanya 

peningkatan nilai intrinsik variabel pekerjaan dapat menyebabkan peningkatan proporsi minat 

mahasiswa akuntansi untuk bekerja di akuntan publik. Nilai intrinsik pekerjaan membuat 

mahasiswa mempunyai kemampuan dan pengetahuan untuk menjadi akuntan publik.  

Kepuasan yang dimiliki seorang karyawan saat melakukan pekerjaan adalah nilai 

intrinsiknya, terlepas dari pembayaran finansial, peluang untuk kemajuan profesional, 

keragaman pekerjaan, kompleksitas tantangan, atau ketersediaan pelatihan formal. 

Penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa faktor-

faktor yang intrinsik pada pekerjaan itu sendiri memberikan kepuasan segera setelah selesai. 

Senada dengan temuan tersebut, Primashanti., et al (2017) serta Wicaksono dan Aisyah 

(2018) menemukan bahwasanya minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan 

publik dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi mereka tentang nilai intrinsik 

pekerjaan mereka. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil Penganalisian mengungkapkan Penghargaan finansial memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap keinginan Mahasiswa Jurusan Akutansi Universitas Swasta di Denpasar 

untuk berkarir di akuntan publik, Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa akutansi untuk berkarir menjadi akutan publik Mahasiswa Jurusan 

Akutansi Universitas Swasta di Denpasar dan mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi swasta di 

Denpasar lebih dimotivasi oleh nilai intrinsik pekerjaan, sehingga semakin banyak mahasiswa 

yang meniti karir sebagai akuntan publik. 
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Hasil yang diperoleh pada penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk bahan kajian 

Pustaka bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian ulang maupun replikasi penelitian serupa 

dengan menyesuaikan atau mengubah jumlah sample, obyek, maupun lokasi penelitian serta 

dapat mengoptimalkan kekurangan model penelitian yang ada pada penelitian ini untuk hasil 

yang lebih baik. 
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